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ARLF PATONANG!. The effect of -glucan on the bemucﬂe composition
W nger shrimp (Memeny srnodony {Under guidence of Alexander Runte Tandok as
ne main superasier Akbar Talur aﬁd Gunarto Latama as oo supervisior).

The research was held @ series at vwo laboratorius which mcluded shrimp
namtenance and J-glucan su;:!umﬂmat:un at mini hatchery and observation of

wmocyte compusibion ol labura u* ol Marme Microbiclogy of Marine Science and
‘ishery Faculty Hasanuddin University. The research was conducted from Movember
1008 wnnl January 1999, The aim of this research is to observe hemocyte
sompaosition of tger shrimp after suplementation of different [§-glucan,

Tiger shnimp PL 15, Were maintained in 250 | capacity tanks wich stocking
density of 150 shrimps for each tank feed containing [-glucan was given only oncein
a week, with 4 consentration A @ without l-glucan, B: 3 gr P-glucan/ky feed, C @ 10 gr
B-slucantkyg faed, D 15gr f-glucan'ky fee

The research was using compelately randomized design with 4 treatments and

3 refhcarion. Dara of percentage of hemocyte gmposition was analized by anabsis of

hservarton result showed that there was a gsignifican effect of f-glucan
suplementation on the change of persentage of hemogyte composition in tiger shrimp
{p = 000 for hishn cells, p < 0,05 for granular cells and p = 0.05 for semigranular
cell). -glucan _5,._=|'}|Ln:1¢:‘.t:t:|:}n has a role 1o tnercase the fotal number of tiger shrimp,

attack.




RINGKASAN

ARIF PATONANGIE Pengaruh Imunostimulan -Glucan terhadap Komposisi

Hemosit Udang Windu (Penmens Monodon). (Dibawah bimbingan Alexander Rantetondok
sebagai Pembimbing Utama. Akbar Tahir dan Gunarto Latama sebagai Pembimbing Angiota).

Penelitian ini dilaksanakan secara terangkai pada dua laboratorium yang
meliputi pemeliharaan udang dan pemberian [-Glucan di Hatcheri Mini dan
pengamatan komposisi hemosit di Laboratorium Mikrobiologi Laut Fakultas Timu
Kelautan dan Perikanan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 1998
hingga Januari 1999. Tujuan penelitian ini adalah umtuk mengetahui komposisi
hemosit udang windu setelah pemberian f-Glucan.

Udang windu (PL 15) dipelihara dalam bak berkapasitas 250 liter dengan
kepadatan 150 ekor. Pemberian pakan yang mengandung (-Glucan hanya diberikan
satu kali da1am_seminggu masing-masing dengan konsentrasi A : tanpa B-Glucan,
B B-Glucan 5 grikg pakan, C: f-Glucan Iﬁl grikg pakan dan D : 15 gr'kg pakan,
Sedangkan hari-hari selanjutnya dalam tiap minggunya diberikan pakan biasa

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 3 ulangan. Data persentase komposisi hemosit udang windu
dianalisis dengan sidik ragam.

Hasil pengamatan memunjukkan adanya pengaruh pemberian f-Glucan
terhadap persentase komposisi hemosit udang windu. Dimana berpengaruh sangat
nyata terhadap sel hialin (P<0,01) dan berpengaruh nyata terhadap sel granular
(P<0,05) dan tidak berpengaruh terhadap sel semi granular, Pemberian B-Glucan ini
berperan dalam meningkatkan jumlah total hemosit udang windu yang berperan

dalam aktivitas phagositosis terhadap serangan patogen.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Udang Windu (Penaeus monodon) merupakan salah satu komoditas
primadona di sub sektor perikanan yang diharapkan dapat meningkatkan
devisa negara. Permintaan pasar luar negeri yang cenderung meniﬁgkat dan
sumberdaya }'EII'I.E. cukup di Indonesia memberikan peluang besar m.ﬁ'ul-:
pengembangan budidayanya. Pengembangan budidaya dari ekstensif menjadi
intensif yang bercirikan padat penebaran tinggi melampaui daya dukung
tambak, sehingga udang peliharaan sangat tergantung pada input yang
diberikan seperti penggunaan kincir, pompa, bahan kimia dan pakan.
-Budida}ra yang intensif démikian diharapkan dapat menjngkat';:an produksi
tambak udang, namun masih ditemui banyak masalah antara lain tinbulnya
penyakit yang dapat menyebabkan kematian udang.

samngar: penyakit pada udang di Indonesia akhir-akhir ini semakin
meningkat, sehingga hanya sekitar 40 % saja dari seluruh areal budidaya yang
masih beroperasi (Rukyani, 1991). Salah satu penyebabnya adalah penurunan
potensi ekologis yang berakibat kepada serangan penyakit karena menurunnya

daya tahan udang,




[

Untuk mengendalikan penyakit, khususnya penyakit bakterial selama ini
telah digunakan berbagai jenis antibiotik seperti kloramfenikol, gentamisin,
neosin, ampicilin namun dilaporkan bahwa ternyata banyak dari antibiotik
tersebut menimbulkan resistensi dari strain baru bakteri sehingga menimbulkan
masalah baru dalam penanggulangan penyakit. Salah satu cara yang dilakukan
untuk pengendalian penyakit adalah peningkatan daya pertahanan udang
dengan penggunaan imunostimulan peroral. Aplikasi imunostimulan dalam
bidang budidaya perairan masih berada dalam tahap pengembangan dan
penyempurnaan. Pemberian imunostimulan pada udang sangat penting karena
udang hanya memiliki respon non-spesifik sehingga tidak memiliki sistem
memori terhadap patogen yang senantiasa tersedia secara melimpah di ajam.
Beberapa substrat  diketahui ma-m-]:ru .mtning,i-:atkan respon kekebalan pada
ikan diantaranya ; B-glucan, Lipopolisakarida (LPS), Concanavalin-A, ekstrak
Abalon dan sebagainya (Tahir dan Secombes, 1996) yang dapat diperoleh dan
alam,

p-glucan merupakan strukfur utama polisakarida di dalam dinding sel
jamur (ragi) yang dapat berfungsi sebagai stimulan bagi sistem pertahanan
tubuh non-spesifik. Pembenan secara oral B-1,3 glucan yang diekstrak dan

Schyzaphyllum  commune dan peptidoglikan vyang  diekstrak  damx

Bifidebacterium thermophylium  pada udang kuruma (P. japanicus) '




dapat meningkatkan aktivitas fagositik dari haemosit dan pertahanan melawan
injeksi bakteri Vibro sp. (JICA, 1997). Oleh karena itu perlu adanya penelitian
mengenai  komposisi  hemosit udang  setelah  dilakukan pem berian

imunostimulan p-glucan dengan dosis yang berbeda.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi hemosit pada
udang windu (Penaeus monodon) setelah dilakukan pemberian imunnstinﬁlﬁn
B-glucan . Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dasar
untuk menformulasikan pakan yang mengandung B-glucan yang tepat untuk

pengembangan budidaya udang windu.




TINJAUAN PUSTARKA

Sistematika dan Biologi Udang Windu

Di beberapa daerah udang windu mendapat sebutan udang bago, udang
lotong, udang pancet, udang liling, udang baratan, udang tepus, udang
palaspas, udang usurwedi. Dalam dunia perdagangan internasional ia
menyandang nama seperti figer prawn, black tiger shnmp dan jumbnl tiger
prawn, Secara taksonomi, Soctomo (1990) menggolongkan udang windu ke
dalam :

Filum - Arthropoda

Sub filum - Mandibulata

Kelas - Crustacea
Sub kelas  ; Malacostraca
Ordo - Decapoda

Sub ordo : Natantia
Farmili : Penaeidea
Sub famili  : Penaeinae
Genus . Penacus

Spesies . Penaeus monodon




Tubuh udang windu secara morfologis dapat dibedakan dalam dua
bagian yaitu : (1) cephalotorax atau bagian kepala dan dada, (2) abdomen atau
tpﬂrut. Bagian cephalotorax terlindung oleh kulit chitin yang tebal dan
dinamakan carapace. Secara anatomis baik cephalotorax maupun abdomen
terdiri dari segmen-segmen atau ruas-ruas. Hanya karena cephalotorax
tertutup oleh carapace maka segmennya fidak terlihat darl luar, berbeda dengan
bagian abdomen yang ruas-ruashya terlihat jelas. Jumlah keseluruhan ruas
badan udang penaeid pada umumnya ada 20 buah termasuk bagian ﬁaldﬂn
dimana terletak mata bertangkai (Martosudarmo dan Ranﬂmiharjd,;‘lg'ﬂ?}.
Selanjutnya Mudjiman dan Suyanto (1989) menyatakan bahwa semua bagian
badan beserta anggota-anggotanya terdini dari ruas-ruas (segmen).
Cephalotorax terdin dari 13 ruas, yaitu R-epa}a terdir dan 6 ruas. Tiap rua-s
badan mempunyai SEpasang :mﬁgnta badan yang beruas-ruas pula.

Dalam siklus hidupnya, udang windu melalui beberapa stadia
pertumbuhan mulai dari telur, nauplius, protozoea, mysis, pasca larva juvenil
sampai udang dewasa (Platon 1978 dalam Rusaini 1996).

Effendie (1997) mengemukakan bahwa pertumbuhan dan kelangsungan
hidup dipengaruhi oleh dua faktor vaita : (1) faktor dalam seperti keturunan,
seks dan umur, (2) faktor luar dianfaranya lingkungan perairan, makanan,

penyakit dan parasit. Selanjutnya Dahril dan Ahmad (1988) mengemukakan




bahwa kelangsungan hidup ditentukan oleh dua faktor utama yaitu sifat
penetik dari udang itu sendiri sebagai faktor imternal dan faktor lingkungan

sebagai faktor eksternal.
i

Imunestimulan

Glucan merupakan polimer-polimer polisakarida dari glukosa yang
diperoleh dari ekstrak ragi atau jamur, disusun oleh unmit glukosa dan
dihubungkan oleh rantai-rantai B-1,3 dan B-1,6 glikosidik. Glucan diketahui
memiliki efek pada migrasi netrofil dan mengaktivasi makrofag (Raa clkk 1992
. Roberstsen dkk 1994 dalam Tahir, 1996).

Tahir (1996) mengemukakan bahwa aplikasi imunostimulan pada
akuakultur terutama vang berkaitan dengan respon non-spesifik saat i masih
berada dalam tahap pengembangan dan penyempurnaan. Imunostimulan ini
terutama dibutuhkan dalam budidaya udang (yang diketahui hanya memiliki
respon non-spesifik) dan sebagai adjuvan bagi vaksin ikan.

Salah satu cara yang dipakai untuk meningkatkan kekebalan non-
spesifik dari hewan dalam akuakultur adalah pemberian imunostimulan seperti
B-glucan, khitin, ekstrak abalon dan lipopolisakarida. Cara 1m sangat baik
dipakai untuk pengendalian penyakit da}am akuakultur (Secombes, 1994).

Selanjutnya dikatakan bahwa B-glucan merupakan struktur utama p-u]is;_akm-ida




di dalam dinding sel jamur (ragi). P-glucan dapat berfungsi scbagai stimulan
untuk sistem pertahanan tubuh non-spesifik sehingga merupakan suatu
komponen yang penting untuk meningi:mlkan kekebalan yang non-spesifik,

ltami ef al. (1989) menyatakan bahwa pertahanan Crustacea terhadap
. patogen berdasarkan tiga prinsip komponen yaitu fagositosis, nodulasi dan
enkapsulasi. Hemosit selalu memainkan peranan penting dalam respon seluler
melalui agregasi pada tempat infeksi dan partisipasinya dalam tiga mekanisme
pertahanan tersebut. Lebih lanjut dikatakan bahwa pertahanan tubuh udang
terdiri dari dua bagian yaitu sistem pertahanan humoral (serum) dan selular
(hemosit). Hemosit merupakan faktor pertahanan yang memiltki aktivitas
fagositik yang tinggi, sedangkan faktor-faktor pertahanan humoral dan selular
bekerja sama dalam tubuh untuk melawan serangan organisme patogen.

Sebagaimana dikemukakan bahwa udang tidak memiliki imunoglobulin
dan T-limfosit dan hanya tergantung pada respon inflamasi (Tahir, 1997),
dalam hal ini fagositosis memainkan peranan utama dan dikatakan sebagai
mekanisme pertahanan selular utama yang dilakukan oleh sel hualin. Partikel-
partikel asing difagositosis oleh hemosit dan dilumpuhkan dalam agregat-
agregat nodular dari hialin atau dienkapsulasi oleh sel.

Sistem kekebalan pada udang masih primitif dibandingkan dengan

vertebrata, Udang tidak mempunyai sistem kekebalan yang spesifik karena




tidak mempunyai imunoglobulin limfosit-T dan B dan hanya tergantung pada
respon inflamasi (Alday-Sanz, 19935).

Pada udang windu produksi “antibodi” bukan oleh sel-sel humoral yang
ada pada tulang punggung seperti pada vertebrata tap .kﬂn}fataa:my’a pada
udang tersebut ditemukan sejenis “antibodi” yang mempunyai fungsi yang
r+latif sama yaitu Aglutinin, Bactericidine, Lysine, dan Priciptine (Hadi, 1997).

Menurut Sung e al. (1994), udang windu (P, monodon) yang direndam
calam larutan B-glucan sebanyak 0,5 - 1 mg/l kemudian ditantang dengan
Lakteri ¥, valniticus pada kepadatan 3 X 10" CFUAnl selema 12 jam,
tnemperlihatkan peningkatan daya pertahanan terhadap bakteri dalam bentuk
peningkatan aktivitas “phenoloxydase” dalam hemosit udang 1 bulan sesudah
»erlakuan.

Jeney dan Anderson (1993) menyatakan bahwa glucan memegang
seranan penting dalam pencegahan penyakit pada budidaya ikan. lkan yang
diberikan Yersinia ruckeri memperlihatkan jumlah leukosit dan neutrofil yang
meningkat. Dikatakan bahwa B-1,3 glucan yang ditambahkan pada makanan
gsebanyak 0,1 - 1 %o dapat m&ningkatkat-l secara nyata daya pertahanan ikan

chinook salmon melawan bakteri V. salmonicida.
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Pemberian  secara oral B-1,3 glucan (yang diekstrak dan
Schyzophvilum commme)  dan  peptidoglikan  (vang  diekstrak  dan
Bifidobaciernim thermophyllum) pada udang  kuruma (/. japonicus) dapat
meningkatkan aktivitas fagositik dari hemosit dan pertahanan melawan infeksi
bakteri  Vibrio sp. (JICA, 1997},

Penggunaan imunostimulan PB-glucan secara oral sudah pernah

dicobakan oleh Raa dkk. pada ikan salmon Atlantik (Salmo salar L.), dimana

didapatkan bahwa penambahan B-glucan sebanyak 1 g'kg pakan kering yang

diberikan selama 5 minggu berturut-turut menunjukkan peningkatan resistensi

terhadap V. anguiliarum dan V. salmonicida (Secombes, 1994),

Sel Darah dan Sistem Sirkulasi Darah

Sel-sel darah pada Crustacea tidak berwarna Klasifikasi sel-sel hemosit

=

didasarkan pada jenis-jenis morfologinya, fungsinya atau reaksi histokimianya.
Adapun pembagiannya antara lan : (1) sel-sel hialin merupakan sel yang kecil
dengan nukleus besar berada ditengah, dan dikelilingi oleh sitoplasma. Dalam
sitoplasma menunjukkan adanya retikulum endoplasma kasar dan beberapa
ribosom dan badan golgi, memiliki pseudopodia, lisosom banyak dan berlimpah,
(2) sel-sel granulosit adalah sel-sel yang terdiri dari sel-sel semi granular yang

merupakan sel-sel transisi, mempunyai bentuk oval, nukleus kecil terletak di tepi,
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mengandung retikulum endoplasma halus dan ribosom bebas. Sel-sel granulosit
lainnya adalah granular dimana merupakan hemosit yang lebth besar dengan
nukleus yang kecil mengandung retikulum endoplasma halus dan ribosom besar,
dalam sitoplasma mengandung granula (Amirante 1988 ),

Partikel-partikel asing difagositosis oleh aliran hemosit dan dibuat tidak
berdaya/dilumpuhkan dalam agregat-agregat nodular dari  hemosit atau
dibungkus oleh beberapa lapis sel. Walaupun hanya ada satu tipe sel, hemosit
dapat diklasifikasikan berdasarkan ada tidaknya granula dalam sitoplasma sel
granular, semi granular dan yang tidak granular (hialin) (Soderhall ef al, 1994).

Pada Arthropoda seperti serangga dan udang, jantung bentuknya
tubuler, akan memompakan darah melalui pembuluh untuk satu jalan,
mcncuré;};kannyﬁ'kc suamu mﬁgga terbuka yang disebut sinus. Dari sini akan
meresap melalui jaringan hingga mulai terkumpul lagi pada sinus yang besar di
sekitar jantung. Bila jantung mengalami relaksasi darah akan masuk melalui

suatu Tubang kecil yang dinamakan ostia pada dinding jantung (Jasin, 1992).

Kualitas Air

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam usaha budidaya udang perlu

diperhatikan beberapa faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kualitas

air, baik fisik, kimia maupun biologis yang sesuai dengan ekologn yang
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dikehendaki udang windu seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, senyawa-
senyawa hasil metabolisme misalnya amoniak dan H,S (Soetomao, 1990},

Poemomo (1979) menyatakan bahwa beberapa species udang muda
akan memperlihatkan pertumbuhan optimal pada suhu 26 - 30°C. Udang
memiliki toleransi suhu berkisar antara 26- 32 “C (Tiensongrusmee, 1980).

Hi’lﬁi salinitas optimal bagi udang windu adalah 15 - 20 oo (Sumeru
dan Anna, 1991) bahkan masih dapat hidup pada salinitas 50 “/oo walupun
tidak dapat tumbuh dengan baik asal kenaikan itu terjadi secara bertahap
(Soetomo, 1990). Sedangkan Mudjiman dan Suyanto (1989) melaporkan
bahwa kadar garam lebih rendah dari 15 °/oo bahkan sampai 5 “/oo udang
windy juga dapat tumbuh dengan kecepatan cukup baik asalkan perubahan
i kadar garam itu tidak terjadi ;ﬂcara nu:ln;iadak.

Menurut Poernomo (1979), untuk mendapatkan perrumbuhan maksimal
pada udang, kadar oksigen sebaiknya lebih dari 4,5 ppm. Lebih lanjut
Tiensongrusmee (1980) menyatakan bahwa kisaran oksigen terlarut yang dapat
memberikan pertumbuhan yang optimal bagi udang adalah 6 - 8 ppm.

Tingkat pH terbaik bagi kehidupan dan pertumbuhan udang windu
adalah 7.5 - 8,5 (Soetomo 1990 ; Mudjiman dan Suyanto, 1990). Jika pH air
lebih rendah dan 5 akan menyebabkan terjadinya penggumpalan lendir pada

insang sehingga udang akan mati lemas, bila lebih besar dari 9 akan




mengganggu kehidupan udang bahkan nafsu makan udang menjadi menurun
(Soetomo, 1990).

Pescod (1973 dalam Wardoyo 1975) menyatakan bahwa kualitas air
yang baik untuk kehidupan ikan dan organisme perairan lainnya 1alah yang
berkadar amoniak dan ninit kurang dari 1,0 ppm. Lebih lanjut menurut
Sutaman (1992), keberadaan amoniak dalam air disebabkan oleh adanya
kotoran larva dan udang hasil kegiatan jasad renik di dalam pembusukan bahan
organik yang kaya akan nitrogen.

Amoniak dalam air mempunyai dua bentuk yaitu unionized ({NH3)
dimana daya racunnya tinggi terhadap organisme air dan ionized (MH,") yang
relatif tidak beracun (Wickins, 1976). Selanjutnya dikatakan juga bah;ya_
amuniak. yang memiliki kadar | 'E},AE ppm mengakibatkan kecepatan
-pemunhuhﬂn udang windu (. monodon) susut hingga 50%, sedangkan pada’
kadar 1,29 ppm sudah membunuh beberapa jenis udang peneid termasuk udang
windu. Kadar amoniak yang aman di dalam air hendaknya tidak melebilu 1,5
ppm NH,' dan 0,1 ppm NH; (Cholik, 1986).

K onsentrasi NH; yang aman bagi udang adalah lebih kecil dan 0, E_.
ppm (Sumeru dan Anna, 1991). Air yang mengandung 1,0 ppm NHj sudah

dianggap tercemar (Soetomao, 1990).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Wakin

Penelitian ini dilaksanakan secara terangkai pada dua laboratorium yang

meliputi © pemeliharaan udang dan pemberian imunostimulan B-glucan di

Hatchery mini, sedangkan untuk penpamatan komposisi hemosit udang di
Laboratorium Mikrobiologi Laut Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang. Penelitian ini berlangsung dari bulan

MNovember 1998 hingga Januari 1999,

Materi Penelitian

Hewan Lji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian imi adalah wdang windu
stadia post larva (PL15). Udang tersebut dipelihara dalam bak berkapasitas

250 liter sebanyak 12 bak dengan kepadatan 150 ekor.

Wadah dan Media Penelitian

Wadah penelitian yang digunakan adalah 12 bak fiber dengan kapasitas

@ 250 liter dilengkapi dengan sistem aerasi dari blower dan menggunakan

substrat kerikil dan pasir.
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Alr laut yang digunakan sebagai media adalah air laut steril yang
berasal dari Balai Benih Udang (BBU) Paotere. Untuk menghindan
kontaminasi, sebelum digunakan air laut tersebut disaring dengan cartridge
filter kemudian disterilkan dengan sinar Ultra Violet (UV). Substrat kerikil

sebelum digunakan dicuci dengan air mengalir dan dijemur sampai kering,

Imunostimulan dan Pakan Uji

Imunostimulan  B-glucan  diperoleh dari  biakan Saccharomyces

cerevisiae dengan cara mengikuti prosedur yang dilakukan oleh Engstad dan
Robertsen (1994), dimana biakan 5. cerevisiae dimatikan dengan formalin 2 %
selama 24 jam dalam tabung reaksi, lalu dipanaskan selama 1 jam pada suhu
100 °C. Suspensi ragi dimasukkan ke dalam 4 buah tabung sentrifugasi
dengan volume yang sama kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 5000
rpm selama 5 menit dan diulang sebanyak 3 kali (dengan aguadest steril) untuk
menghilangkan residu formalin dari substrat.

Hasil ekstrak f-glucan yang diperoleh dittmbang berat basahnya dengan
timbangan analitis Sartorius sebanyak yang dibutuhkan menurut konsentrasi
perlakuan. Setelah itu ckstrak dicampur dengan makanan udang dengan

konsentrasi masing-masing 5 g/kg pakan, 10 g/kg pakan dan 15 g/kg pakan,




—_—— e —w =

15

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 3 ulangan, keempat perlakuan tersebut adalah pemberian
imunostimulan dengan konsentrasi sebaga berikut

Perlakuan A : Kontrol (tanpa perlakuan)
B : B-glucan 5 g/kg pakan
C : B-glucan 10 g/kg pakan
D : B-glucan 15 g/ke pakan
Dengan demikian terdapat 12 unit percobaan. Penentuan wadsh setiap umit percobaan
dilakukan secara acak, dengan menggunakan tabel bilangan acak (Sujana, 1990).

Tata letak wadah penelitian setelah dilakukan pengacakan dapat dilihat

pada Gambar 1.
DI B2 A2
Cc2 Al C3
B3 D3 Cl
A3 Bl D2

Gambar 1. Tata Letak Satuan Percobaan Setelah Pengacakan
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Pelaksanaan Penelitian

Terlebih dahuly dilakukan persiapan alat dan bahan yang aiczu;.
digunakan serta pengaturan tata letak percobaan. Wadah yang digunakan yaitu
bak fiber dengan kapasitas 250 liter dicuci bersih dengan detergen kemudian
dikeringkan, Selanjutnya air laut yang telah disaring dan disterilkan dengan
sinar ultra violet (UV) dicampur dengan air tawar untuk mendapatkan salinitas
standar 30 ppt. Kemudian dimasukkan ke dalam masing-masing bak fiber
sesuai dengan volume yang ditentukan,

Sebelum udang ditebar ke dalam wadah pemeliharaan terlebih dahuly
diaklimatisasi terhadap suhu, salinitas dan pakan yang akan diberikan selama 5
hari dalam bak fiber sistem resirkulasi. Setiap unit pemeliharaan ditebari
sebanyak 150 ekor udang yang telah ditimbang berat awalnya guna
menghitung jumlah pakan yang akan diberikan.

Selama jangka waktu penelitian, pemberian pakan yang mengandung
B-glucan hanva diberikan sekali da]iﬁn seminggu selama delapan minggu
sesual dengan konsentrasi yang diujikan, dan hari-hari selanjutnya diberikan
pakan biasa tanpa [-glucan.

Jumlah pakan yang diberikan adalah sebesar 10 % dari berat populasi
udang dan menurun sesuai dengan umur udang. Frekuensi pemberian pakan

dalam sehan adalah 4 kali dengan interval 6 jam (pukul 06.00, pukul 12,00,

'l




e —

setiap dua han sekali
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P 11.:1IJ] 18.00 dan pukul 24.00). Sampling udang dilakukan setiap minggu untuk .
i engetahui berat populasi udang yang akan menjadi acuan untuk menghitung
Jumlah makanaa yang diberikan,

Sebagai data penunjang, dilakukan pengukuran hlebarapa parameter
Lualitas air dalam bak pemelilaraan seperti terlihat pada Tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Beherapa  Parameter  Kualitas  Air o yang Diamati dan
AlatMetode yang digunakan Serta Waktu Pengamatan.

[ _No. Parameter Kualitas Air Alat Metode | Waktu Pengamatan
1. Suhu {"C) Thermometer Setiap Hari
2. PH pH meter Setiap Hari
: Oksigen (ppm) DO meter Setiap Minggu
4. Salinitas (/o0) Hand-refraktometer Setiap Hari
5 Amoniak | Spektrofotometer Setiap Minggu
L

Untuk menjaga, agar kualitas air dalam wadah pemeliharaan tetap
herada dalam kondisi yang layak bagi kelangsungan hidup udang uji, maka
dilakukan penyiponan terhadap sisa-sisa pakan dan

kotoran hasil ekskresi metabalisme, Pada saat dilakukan penyiponan sekaligus

dilakukan pergantian air sebanyak 50 % volume bak.

' i N
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| Setelah ;':;?ml}e]'i';us pmunostimulan dan pemelibaraan selama dua bulan, dengan

Ferat ucang £ 5 2 maka uding diambil hemositnya dengan cara sebaga bertkut :
Hepatopankreas diletakkan di atas gelas obyek kemudian gelas obyek yang lain
ditcmpatkan (epal di alas hepatopankreas tadi dengan sudut 45 %, lalu diusap.
Usapan  diusahakan setipis mungkin lalu dikering anginkan selama | han.
(ielas obyek dicelup dalam alkohol 70% selama 3 menit  dan
dikering  anginkan, kemudian dimasukkan ke dalam Bufter Giemsa
selama 10 memt, lalu dimasukkan ke dalam larutan (iiemsa selama 30
menit dan dikering  anginkan, setelah ity dibilas dengan larutan Buffer
(jiemsa dan  dikering  anginkan,

. Mount atau olesi dengan Canada balsam,

~ Sampel  tersebut  diaman di bawah  mikroskop dan. dilakukan
perhitungan total hemosit sebanvak 100 - 200 sel, dengan memperhatikan
persentase masing-masing jenis hemosit.

- Jenis-jenis hemosit  yang dilvitung disajikan  dalam bentuk '

- persentase terhadap total _I\Iem-::s‘:t yang dilitung,
Untuk mf:ngémimi persentase relauf setiap komposisi hemosit udang
windu, maka digunakan rumus sebagai berikut :

 Persentase rata — rata seuap perlakuan
Perseniasa relatt =- % 100%
Persentase rata — rata kontrol




9
Analisis Data

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap komposisi hemosit udang
windu, maka dilakukan analisis ragam. Jika terdapat pengaruh perlakuan

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) untuk mendapatkan

perlakuan yang terbaik,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Hemosit

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap komposisi hemosit udang
windu (Penaeus monodon) setelah pemberian imunostimulan B-glucan dalam
pakan didapatkan tiga jenis sel hemosit yaitu, a granular (hialin), semi granular
dan granular. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Soderhall er ai. (1994)
bahwa walaupun hanya ada satu tipe sel, hemosit dapat diklasifikasikan
berdasarkan ada tidaknya granula dalam sitoplasma yaitu a granular, semi
granular dan granular,

Sel-sel hemosit imilah yang digunakan Crustacea termasuk udang windu
untuk menginduksi respon kekebalan vyang efisien dalam mengantisipasi
organisme patogen dalam lingkunpgannya.

Persentase rata-rata setiap komposisi sel hemosit udang windu (Pengeus
monodon) setelah pemberian imunostimulan B-glucan dalam pakan pada setiap

perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada Lampiran 1.

Sel A Granular (Hialin)

Persentase relatif sel a granular (hialin) udang windu terhadap konftrol
pada setiap perlakuan yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan pada

Gambar 2 berikut ini :

E %
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Gambar 2. Histogram Hubungan Persentase Relatif S¢! Hialin Udang Windu
(Penaens monodon) pada Setiap Perlakuan.

Pada Gambar 2 terlihat persentase relatif tertingg; pada perlakuan B dan
terendah pada perlakuan C,

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 2) menunjukkan adanya pengaruh
yang sangat nyata pemberian [-glucan dengan konsentrasi yang berbeda
terhadap persentase rata-rala sel hialin udang windu (P < 0,01). B-glucan
diduga mampu merangsang produksi sel hialin dan membentuk sistem

kekebalan, Sebagaimana pemnyataan Alday — Sanz (1995) bahwa udang
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mempunyai sistem kekebalan yang primitif, dan hanya tergantung pada respon
inflamasi. Dalam hal inj fagositosis memainkan peranan utama sebagaj
mekanisme pertahanan seluler, reaksi ini utamanya dilakukan oleh sel-se]
darah yang disebut hialin.

Uji BNT (Tabel Lampiran 3) memperlihatkan bahwa perlakuan B
berbeda nyata dengan perlakuan C dan D dan berbeda sangat nyata dengan
perfakuan A, Sedangkan perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan D,
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan B (5 g/kg) sudah optimal dalam
peningkatan jumlah sel hialin pada udang windu. Sedangkan pemberian j-
glucan dengan konsentras; yang lebih besar dari 5 g/kg pakan Jjustru jumlah sel
hialin menurun.  Hal inj diduga bahwa konsentras; vang lebih tinggi akan
menghambat terbentuknya produksi sel hialin

Hasil wji tantang dengan bakteri terhadap udang windu vang telah
diberikan B-glucan 5 g/kg pakan mempunyai tingkat kelangsungan hidup yang
lebih tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya. Sebagaimana pernyataan
Secombes (1994) bahwa B-glucan dapat berfungsi sebagai stimulan untuk
sistem pertahanan tubuh non-spesifik dalam meningkatkan sistem kekebalan.

Sel hialin ini dianggap mewakili hemosit yang prmitif dan belum
matang, mempunyai bentuk agak bulat dan kelihatan transparan seperti pada

Gambar 3 berikut ini ;
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Gambar

3. Penampakan Sel Hialin Udang Windu (Pengens maonodor)

Sel Semi Granular

Persentase relatif sel semi granular setelah pemberian B-glucan dalam

pakan udang windu disajikan pada Gambar 4 berikut inj.

23
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Gambar 4, Histogram Hubungan Persentase Relatif Sel Semi Granular Udang
Windu (Penaeus monodon) pada Setiap Perlakuan

Pada Gambar 4 terlihat bahwa persentase relatif sel semi granular pada
setiap perlakuan hampir sama. Persentase relatif sel semi granular tertinggi
pada perlakuan C dan terendah pada perlakuan B.

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 4) menunjukkan bahwa
pemberian B-glucan dalam pakan udang windu tidak berpengaruh nyata

terhadap persentase rata-rala sel semi granular tetapi sangat mempengaruhi
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jumlah total hemosit udang windu, Sel semi pranular diduga merupakan sel

transisi dan dianggap merupakan bentuk sel yang sudah matang dan

mengandung granula seperti pada Gambar 5 berikut ini :
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penampakan Sel Semi Granular Udang Windu (Penaeus
manadon).

Gambar 3.

Gambar 3 memperlihatkan morfologi sel semi granular udang windu

dengan ciri-ciri menurut Amirante (1988) bahwa sel semi granular adalah

berbentuk bulat, mengandung granula (butiran) yang mengelilingt inf,
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mempunyai retikulum endoplasma dan ribosom bebas, Sel semi granular

adalah sel transisi antara sel granular dan sel hialin. Nukleus yang kecil dan

terletak di tep.
Sel Granular

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap persentase relatif sel granular
pada konsentrasi P-glucan yang berbeda memperlihatkan bahwa persentase

relatif tertinggi pada perlakuan D dan terendah pada perlakuan B, Seperti

terlihat pada histogram dibawah ini,

37% 90%

90 - 82%
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Gambar & Hismgrml{{ ﬂﬂﬁ;ﬂéﬁﬂigfﬁ&ﬂg&m ﬁ%ﬂﬂl{y@g! Granular Udang

1 Windu (Penaeis monodon) pada Setiap Perlakuan.
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Gambar 6 diatas menunjukkan hubungan konsentrasi B-glucan vang
berbeda dalam pakan terhadap perseritase relatif sel granular udang windu.
Jika dibandingkan dengan sel hialin, berbanding terbalik dimana sel granular
persentase relatifnya meningkat seiring dengan meningkamya jumlah

konsentrasi B-glucan,

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 5) memperhihatkan adanya

pengaruh yang nyata pada setiap perlakuan terhadap persentase rata-rata sel
granular (P < 0,05).

Uji BNT (Tabel Lampiran 6) menunjukkan perlakuan A berbeda sangat
nyata dengan perlakuan B, berbeda nyata dengan perlakuan C dan tidak
berbeda dengan perlakuan D.

Sel granular udang windu ukurannya lebih besar dibanding sel hialin
dan sel semi granular. Sebagaimana yang dikatakan Amirante (1988} bahwa
sel granular merupakan sel hemosit yang lebih besar dengan nukleus yang
kecil, mengandung granula (butiran) yang berukuran besar, homogen dan

mewakili tipe sel terminal yang sebelumnya berbeda.
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Gambar 7. Penampakan Sel Granular Udang Windu (Penaens monodon)

Ketiga sel hemosit inilah vyang dirangsang oleh PB-glucan untuk

menghasilkan kekebalan, walaupun ketiga jenis hemosit ini mempunyai

mekanisme yang herbeda dalam menghasilkan kekebalan., Menurut Itami el ef

(1989) bahwa hemosit merupakan faktor pertahanan yang memiliki aktivitas

fagositik yang tinggi dalam tubuh udang untuk melawan serangan organisme

patogen.




——

29

Sel hialin, semi granular dan sel granular berperan dalam aktivitas
phagositosis, Sel-sel ini diinduksi oleh B-glucan untuk merespon kekebalan
ubuh udang Windu terhadap kemungkinan serangan patogen. Sel hialin
berperan untuk memphagositosis partikel-partikel asing dalam hemosit dan
dilumpuhkan dalam agregat-agregat nodularnya. Sel granular dan semi
granular menylmpan propenoloxidase (ProPO) dalam granulanya dan
dilepaskan ke dalam hemolimf jika bertemu dengan benda asing. Sistem
ProPO ini diaktifkan oleh B-1,3 glucan sehingga mempercepat phagositosis
yang disebabkan oleh degranulasi granular yang mana dalam perubahannya

distimulasi oleh sel hialin dan sel semi granular,

Kualitas Air

Pada pengamatan terhadap beberapa parameler kualitas awr media
pemeliharaan diantaranya suhu, salinitas, oksigen, pH dan amoniak selama

penelitian masih berada dalam kondisi yang layak bagi pertumbuhan dan

kelangsungan hidup (Tabel Lampiran 7).
Suhu air yang diperoleh selama penelifian untuk semua perlakuan

berkisar antara 26 oc - 28 °C. Hal i menunjukkan bahwa kisaran tersebut

masih berada dalam kisaran yang layak bagi kehidupan udang windu. Hal i

i = e mEe— mecmmorena
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sesual dengan pendapat Sumeru dan Anna (1991) yang menyatakan bahwa
agar udang dapat hidup dan tumbuh secara normal membutuhkan kisaran suhu
257 36

Kisaran salinitas yang didapatkan selama penelitian ini yaitu
antara 25 - 30 oioo; nilai kisaran salinitas ini masih berada dalam batas yang
layak bagi kehidupan udang windu sebagaimana yang dikemukakan oleh
Soetomo (1990) bahwa pada salinitas 50 oo udang masih dapal hidup
walaupun tidak dapat tumbuh dengan baik asal kenaikan itu terjadi secara
bertahap.

Parameter terpenting lainnya adalah oksigen terlarut yang diperlukan
oleh udang untuk membakar zat-zat makanan yang dimakan dan diserap tubuh
atau diuraikan oleh energi (Sumeru dan Anna, 1991). Untuk mendapatkan
pertumbuhan maksimal pada udang, kadar oksigen sebaiknya lebih dari 4,5
ppm (Poemomao, 1979). Sedangkan kisaran oksigen terlarut yang didapatkan
selama penclitian berkisar antara 6,2 - 82 ppm. Tiensongrusmee (1980}

menyatakan bahwa Lisaran oksigen terlarut yang dapat memberikan

pertumbuhan yang optimal bagi udang adalah 6 - 8 ppm,
Tingkat pH terbaik bagi kehidupan dan pertumbuhan udang windu
adalah 7,5 - 8,5 (Soctoma, 1990 : Mudjiman dan Suyanto, 1990). Derajal

keasam (pH) air selama penelitian berkisar 7.4 - 8,0 kisaran tersebut masth
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berada pada batas yang layak untuk kehidupan udang windu, sebagaimana
dinyatakan oleh Mintardjo (1980) bahwa kisaran pH yang optimal bagi
pertumbuhan udang, yaitu antara 7,0 - 8,5,

Wicking (1976) menyatakan babhwa untuk pertumbuhan  dan
kelangsungan hidup udang sebaiknya kandungan amoniak air media tidak
melibihi 0,1 ppm. Kandungan amoniak yang didapatkan selama peneliian ini
berkisar antara 0,02 - 0,03 ppm. Dengan demikian kandungan tersebut masth
layak untuk kehidupan udang windu,

Secara keseluruhan kisaran parameter kualitas air media pemeliharaan

selama penelitian masih layak bagi kehidupan dan pertumbuhan udang wj.




RESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan

bahwa :

- Pemberian f-glucan berpengaruh sangat nyata terhadap persentase rala-
rata sel hialin udang Windu, berpengaruh nyata terhadap sel granular dan
tidak berpengaruh nyata terhadap terhadap sel semi granular.

. Pemberian B-glucan dalam pakan udang Windu dapat meningkatkan
jumlah total hemosit udang Windu (Penacus monodon) yang berperan

dalam aktivitas phagositosis terhadap serangan patogen.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini disarankan dilakukan penelitian

mengenal komposisi hemosit udang dewasa yang dipelihara di tambak yang

telah diberikan B-glucan.
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